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Abstract 

This study aims to find out how the financial reporting process of the Rejeki Mekar Abadi company, 

as well as the problems faced by the Rejeki Mekar Abadi company in preparing financial statements, 

and the company's understanding of the presentation of financial statements in accordance with 

SAK-EMKM or Financial Accounting Standards for Micro, Small and Medium Entities. This 

qualitative study was conducted with a descriptive design. Data for this study were collected through 

observations, interviews, and document analysis. The results showed that Rejeki Mekar Abadi 

includes as MSME business but has not fully implemented SAK-EMKM standard. Financial 

statements are prepared based on individual skills, and the company's financial statements cannot 

be used as a consideration in making company decisions. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaporan keuangan perusahaan Rejeki 

Mekar Abadi, permasalahan yang dihadapi perusahaan Rejeki Mekar Abadi dalam penyusunan 

laporan keuangan, dan pemahaman perusahaan tersebut pada penyajian laporan keuangan yang 

sesuai dengan SAK-EMKM atau Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil, dan Menengah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber data yang berupa data primer yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara dan analisis dokumentasi. Berdasarkan penelitian ini 

diketahui bahwa perusahaan Rejeki Mekar Abadi termasuk UMKM namun tidak sepenuhnya 

melakukan penerapan SAK–EMKM. Penyusunan berdasarkan pemahaman pemilik, dan dengan 

sadar mengetahui bahwa dalam penyusunan laporan keuangannya belum bisa dijadikan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Pelaporan Keuangan, SAK-EMKM, UMKM 

 

  

1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki berbagai jenis macam usaha yang dijalankan oleh masyarakat. 

Usaha tersebut dapat digolongkan dalam bentuk skala kecil dan skala besar. Diketahui 

jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) pada tahun 2019 sebanyak 65,47 juta 

unit. Jumlah tersebut mewakili 99,99% dari seluruh perusahaan di Indonesia. Sementara 

hanya 5.637 perusahaan besar atau 0,01% (Kemenkoukm). UMKM juga memberikan 

kontribusi besar dalam lapangan pekerjaan. UMKM juga terbukti dapat bertahan saat 

terjadinya guncangan krisis ekonomi menurut dewan standar akuntansi pada tahun 2018. 
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Penyerapan pekerja baru oleh UMKM membantu mengurangi tingkat pengangguran di 

Indonesia. UMKM merupakan penggerak sektor riil yang lebih fokus pada pengembangan 

industri dalam negeri, baik produksi maupun konsumsi (Edelia & Aslami, 2022). Sektor fisik 

ini memproduksi barang dan jasa yang sangat menguntungkan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Walaupun UMKM memiliki peran yang besar, masih banyak pemilik UMKM yang 

masih terdapat kendala dan permasalahan yang timbul diantaranya kurangnya pemahaman 

terkait standar akuntansi keuangan, tidak mempunyai tenaga ahli bidang akuntansi, belum 

melakukan pencatatan akuntansi dan bagaimana cara untuk mempraktekkannya sehingga 

kesulitan untuk membuat laporan keuangan(Rawun & Tumilaar, 2019). Laporan keuangan 

penting untuk dibuat karena dapat digunakan dalam pembuatan keputusan untuk periode 

berikutnya serta dapat mengetahui laba atau rugi sebenarnya atas kegiatan UMKM 

tersebut(Munari, 2022). 

Pentingnya informasi akuntansi masih kurang disadari sang para pelaku UMKM 

(Widyastuti, 2019). Pencatatan atas laporan keuangan cenderung dilakukan secara sederhana 

dengan menggunakan pemahaman mereka. Oleh karena itu, hal ini mengakibatkan pelaku 

UMKM tetapkan suatu keputusan hanya menurut asumsi & pemikirannya tanpa adanya 

bukti dasar atas penetapan keputusan tersebut. Seringkali mereka belum sanggup 

menerapkan baku akuntansi keuangan dalam menyusun laporan keuangan. 

SAK EMKM cukup jelas penerapannya karena hanya mengisi lampiran laporan laba 

rugi, laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan, juga tidak mengubah 

prinsip-prinsip pelaporan keuangan secara umum (Handayani, 2018).  

Untuk memudahkan pelaku UMKM, DSAK IAI menerbitkan SAK EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah) pada tahun 2016 (IAI, 2016). 

Contoh UKM yaitu Rejeki Mekar Abadi adalah perusahaan pengolahan pangan yang 

berlokasi di Jl. Magelang-Purworejo Km.15 Bener, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. 

Perusahaan ini adalah perusahaan distribusi ayam. Namun saat mengelola keuangannya, 

pemilik merasa kesulitan saat menyusun laporan keuangan. Karena perusahaan hanya 

melakukan pencatatan berupa informasi tentang pembayaran dan penerimaan kas dan 

kurangnya tenaga ahli di bidang ini membutuhkan waktu lama untuk menyusun laporan 

keuangan. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji bagaimana proses penyusunan laporan 

keuangan perusahaan Rejeki Mekar Abadi, permasalahan apa saja yang dihadapi perusahaan 

Rejeki Mekar Abadi dalam menyusun laporan keuangan dan bagaimana pemahaman 

perusahaan Rejeki Mekar Abadi dalam penyajian laporan keuangan sesuai SAK-EMKM 

 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bisa diartikan laporan yang biasanya terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas, dimana laporan posisi keuangan 

mencerminkan total aset, liabilitas dan ekuitas perusahaan untuk periode tertentu. Sedangkan 

laba rugi mencerminkan pemasukan yang didapat dan pengeluaran perusahaan (Munawir, 

2010). 
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Dijelaskan pada PSAK No. 1 dalam Standar Akuntansi Keuangan (2017:3), laporan 

keuangan didefinisikan sebagai kinerja dan posisi keuangan suatu entitas yang ditulis secara 

terstruktur (IAI, 2015). Laporan keuangan menunjukkan keadaan keuangan perusahaan pada 

satu periode tertentu (Kasmir, 2017). Secara garis besar, laporan keuangan menyajikan 

informasi terstruktur mengenai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan pada periode 

tertentu. 

Laporan keuangan harus memenuhi ciri-ciri utama yaitu 1) Informasi yang bermanfaat 

dan bisa dipahami, 2) Informasi relevan dengan keputusan yang diambil, 3) Informasi yang 

diberikan harus dapat dipercaya, dan 4) Informasi harus dapat diperbandingkan (Wastam 

Wahyu, 2018). 

 

2.2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

SAK EMKM berlaku mulai tanggal 1 Januari 2018 bagi perusahaan mikro, kecil dan 

menengah yang tidak memiliki ikatan yang kuat dan belum bisa menyusun laporan keuangan 

sesuai Standar Akuntansi (SAK - ETAP). Kriteria UKM yang dapat menggunakan SAK - 

EMKM ada pada UU No. 20 Tahun 2008. Menurut SAK - EMKM, laporan keuangan 

setidaknya harus memuat tiga unsur, antara lain: (1) posisi keuangan pada akhir periode, (2) 

laporan laba rugi periode berjalan, (3) catatan atas laporan keuangan. SAK EMKM 

memfasilitasi pelaporan keuangan bagi pelaku UMKM (IAI, 2018). 

SAK EMKM digunakan oleh perusahaan mikro, kecil dan menengah yaitu perusahaan 

yang tidak mempunyai tanggung jawab publik yang relevan menurut standar SAK ETAP 

dan memenuhi kriteria perusahaan UMKM menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia minimal 2 tahun berturut-turut. 

 

2.3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM dapat berbentuk kepemilikan perseorangan, kemitraan seperti korporasi dan 

perusahaan rintisan, atau perseroan terbatas. UMKM dibagi tiga kategori utama berdasarkan 

tingkat aset dan omzet sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 tentang UMKM tahun 2008 

(Sekretariat Negara, 2008) sebagai berikut: 

i. Kriteria Usaha Mikro adalah (a) memiliki kekayaan bersih paling banyak 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau (b) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

ii. Kriteria Usaha Kecil adalah (a) memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp50.000.000,00(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau (b) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

iii. Kriteria Usaha Menengah adalah (a) memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha atau (b) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.00,00 

(lima puluh milyar rupiah). 
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2.4. Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

Informasi tentang kondisi keuangan suatu perusahaan mencakup informasi tentang aset, 

kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada saat tertentu dan disajikan dalam laporan posisi 

keuangan (IAI, 2018). Poin-poin tersebut sebagai berikut: 

a. Aset adalah sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa 

masa lalu dan dari mana perusahaan diharapkan memperoleh manfaat ekonomi di 

masa depan. 

b. Liabilitas adalah kewajiban perusahaan yang telah ada yang timbul akibat peristiwa 

masa lalu dan penyelesaiannya menyebabkan arus keluar sumber daya dari entitas 

yang mengandung manfaat ekonomi. 

c. Ekuitas adalah bagian dari aset perusahaan yang tersisa setelah semua kewajiban 

dikurangi yaitu pendapatan dikurangi beban periode pelaporan dan akan disajikan 

dalam laporan laba rugi. 

d. Penghasilan (income) adalah peningkatan manfaat ekonomi selama satu periode 

berupa peningkatan arus kas atau aset, atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan 

peningkatan ekuitas yang tidak dibayar oleh investor. 

e. Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode berupa 

penurunan arus kas atau aset, atau peningkatan liabilitas, yang mengakibatkan 

penurunan ekuitas yang tidak dapat diatribusikan pada distribusi kepada investor. 

 

Dalsalr penilalialn komponen lalporaln keualngaln menurut SAlK EMKM aldallalh bialya l 

historis. Bialyal alset historis merupalkaln jumlalh kals altalu kals setalral yalng dibalyalrkaln guna l 

memperoleh alset paldal salalt perolehaln. Bialyal historis lialbilitals merupalkaln jumlalh kals altalu 

kals setalral yalng diterimal altalu jumlalh kals yalng dihalralpkaln alkaln dibalyalrkaln untuk 

menyelesalikaln lialbilitals dallalm kegialtaln perusalhalaln. 

Penyaljialn lalporaln keualngaln yalng waljalr mensyalraltkaln perusalhalaln untuk memberikaln 

informalsi relevaln, cukup representaltif, dalpalt diperbalndingkaln, daln mudalh dipalhalmi. Setialp 

alkhir periode perusalhalaln alkaln membualt lalporaln keualngaln secalral lengkalp(Kartikahadi, 

2016). Lalporaln keualngaln palling tidalk mencalkup tigal malcalm lalporaln yalitu lalporaln posisi 

keualngaln paldal alkhir periode, lalporaln lalbal rugi selalmal periode daln caltaltaln altals lalporaln 

keualngaln. 

Lalporaln posisi keualngaln paldal alkhir periode berisi alkun-alkun seperti kals daln setalral kals, 

piutalng, persedialaln, alset tetalp, utalng usalhal, utalng balnk, daln ekuitals. Lalporaln lalbal rugi 

selalmal periode berisi alkun-alkun seperti pendalpaltaln daln bebaln. Caltaltaln altals lalporaln 

keualngaln yalitu berisi informalsi talmbalhaln daln rincialn alkun-alkun tertentu yalng relevaln 

seperti pernyaltalaln balhwal lalporaln keualngaln yalng disusun telalh sesuali dengaln SAlK EMKM, 

ikhtisalr kebijalkaln alkuntalnsi, daln talmbalhaln informalsi daln informalsi alkun-alkun tertentu yalng 

menjelalskaln peristiwal penting daln relevaln sehinggal bergunal balgi penggunal dallalm 

memalhalmi lalporaln keualngaln.  

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu deskriptif kuallitaltif merupalkaln 

penelitialn yalng berusalhal menjelalskaln fenomenal altalu peristiwal tentalng alpal terjaldi palda l 

subjek penelitialn, daln menuturkaln daln menalfsirkaln daltal yalng diperoleh paldal sualtu konteks 
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khusus melallui lalporaln kals yalng disusun oleh pelalku UMKM Rejeki Mekalr Albaldi, 

kemudialn peneliti mengkalji permalsallalhaln yalng timbul dallalm proses penyusunaln lalporaln 

keualngaln paldal Rejeki Mekalr Albaldi. 

Jenis daln sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer dalri 

UMKM Rejeki Mekalr Albald dengaln mengumpulkaln daltal melallui walwalncalral, dokumentalsi 

daln observalsi sertal mengalnallisis daltal dengaln menggunalkaln model alnallisis interalktif melallui 

lalngkalh lalngkalh yalitu (1) daltal reduksi, (2) penyaljialn daltal, daln (3) penalrikaln kesimpulaln daln 

verifikalsi. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM Rejeki Mekalr Albaldi merupalkaln perusalhalaln yalng termalsuk dallalm bidalng 

pendistribusialn khususnyal halsil peternalkaln. Setialp talhunnyal perusalhalaln mengallalmi 

perkembalngaln yalng cukup pesalt. Rejeki Mekalr Albaldi malsuk dallalm kaltegori usalhal 

menengalh. Perusalhalaln ini berdiri paldal 13 Mei 2015. Jl. Malgelalng-Purworejo Km.15 Bener, 

Kec. Bener, Kalb. Purworejo, Jalwal Tengalh.  

Dalri daltal yalng telalh dikumpulkaln oleh penulis, penulis mendalpaltkaln informalsi balhwa l 

dallalm menyusun lalporaln keualngaln perusalhalaln melallui lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut: 

a. Talhalp Pencaltaltaln 

Talhalp ini, perusalhalaln mencaltalt bukti tralnsalksi UMKM Rejeki Mekalr Albaldi. Semual 

tralnsalksi yalng dicaltalt dengaln invoice, notal, kwitalnsi daln lalin-lalin yalng digunalkaln sebalga li 

bukti. Setelalh itu, indeks diurutkaln sesuali urutaln terjaldinyal peristiwal dengaln membualt entri 

jurnall ke alkun tertentu. Lalngkalh pertalmal Rejeki Mekalr Albaldi Purworejo dallalm siklus 

alkuntalnsinyal aldallalh menjurnall tralnsalksi. Buku halrialn yalng digunalkaln aldallalh jurnall khusus. 

Jurnall khusus ini merupalkaln jurnall yalng mencaltalt kejaldialn serupal yalng sering terjaldi. Buku 

halrialn ini menghemalt walktu daln memfalsilitalsi pembalgialn kerjal alntalral beberalpal oralng. 

Berikut aldallalh jenis jurnall khusus yalng digunalkaln oleh Rejeki Mekalr Albald yalitu (1) jurnall 

penjuallaln yalng gunalnyal untuk mencaltalt penjuallaln balralng secalral kredit, (2) jurnall pembelialn 

yalng gunalnyal untuk mencaltalt pembelialn balralng daln lalinnyal aldallalh pembelialn nilali kredit, 

(3) jurnall penerimalaln kals yalng gunalnyal untuk mencaltalt tralnsalksi yalng mengalkibaltkaln 

bertalmbalhnyal salldo kals, (4) jurnall pembalyalraln kals yalng gunalnyal untuk mencaltalt 

pembalyalraln yalng dilalkukaln oleh bisnis untuk berbalgali keperlualn, (5) Jurnall umum Jurnall 

khusus untuk pencaltaltaln tralnsalksi kecualli tralnsalksi dalpalt dicaltalt dallalm empalt folder registry 

khusus. 

b. Talhalp Pengikhtisalraln 

Kemudialn, dalri jurnall khusus yalng telalh dibualt dibualt ringkalsaln jurnall khusus yalng 

alkaln digunalkaln untuk menunjukkaln salldo malsing-malsing alkun daln memudalhkaln 

pemindalhaln ke buku besalr. Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh membualt lalporaln posisi keualngaln 

salldo. Lalporaln posisi keualngaln percobalaln mencalkup nalmal alkun daln salldo untuk setialp 

periode. Lalporaln posisi keualngaln percobalaln disusun berdalsalrkaln salldo buku besalr. Halsil 

alntalral debet daln kredit halrus ballalnce altalu seimbalng. Setelalh membualt lalporaln posisi 

keualngaln, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh melalkukaln penyesualialn. Jurnall penyesualialn dibualt 

untuk menyesualikaln lalporaln keualngaln paldal alkhir talhun keualngaln sebelum penyaljialn 

lalporaln keualngaln. Jurnall penyesualialn ini dibualt ketikal aldal alkun-alkun yalng perlu 

disesualikaln. Lalngkalh setelalh membualt jurnall penyesualialn aldallalh lalporaln alkun percobalaln 
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palscal penyesualialn. Lalngkalh ini terdiri dalri membualt penyesualialn paldal lalporaln posisi 

keualngaln yalng sesuali dallalm alkun jurnall penyesualialn. Lalporaln posisi keualngaln salldo yalng 

disesualikaln berfungsi sebalgali dalsalr untuk penyusunaln lalporaln keualngaln talhunaln. 

c. Talhalp Pelalporaln 

Lalngkalh selalnjutnyal setelalh lalporaln posisi keualngaln  yalng telalh disesualikaln yalitu 

menyusun lalporaln keualngaln. Lalporaln keualngaln Rejeki Mekalr Albaldi Purworejo mengalcu 

paldal SAlK EMKM meliputi lalporaln posisi daln lalporaln lalbal rugi sertal lalmpiraln perhitungaln 

talhunaln (CAlLK). 

Dallalm meneralpkaln SAlK EMKM, SAlK EMKM setidalknyal memiliki tigal balgialn yalng 

meliputi informalsi lalporaln posisi keualngaln, lalporaln lalbal rugi daln caltaltaln altals lalporaln 

keualngaln. Rejeki Mekalr Albaldi menyusun lalporaln keualngaln untuk menjelalskaln posisi 

keualngaln perusalhalaln yalng bergunal balgi kreditur untuk menjelalskaln modall, alset, daln 

kewaljibaln perusalhalaln kepaldal pihalk terkalit. Paldal lalporaln posisi keualngaln totall alset daln totall 

lialbilitals sertal totall ekuitals halrus salmal. 

Dallalm menyusun lalporaln lalbal rugi Rejeki Mekalr Albaldi terlebih dalhulu dalpalt 

melalkukaln perhitungaln halrgal pokok penjuallaln (HPP). Setelalh memperhitungkaln HPP, 

perusalhalaln Rejeki Mekalr Albaldi dalpalt menghalsilkaln lalporaln lalbal rugi yalng meliputi 

pendalpaltaln penjuallaln, HPP daln bebaln. Lalporaln ini digunalkaln untuk menunjukkaln 

pendalpaltaln daln bebaln untuk periode berjallaln. Oleh sebalb itu, ketikal lalporaln lalbal rugi sesuali 

dengaln stalndalr alkuntalnsi, pemilik bisnis dalpalt menentukaln lalbal altalu rugi secalral alkuralt. 

Salmpali salalt ini pemilik rejeki mekalr Albaldi halnyal menentukaln keuntungaln berdalsalrkaln 

alpalkalh halsil penjuallalnnyal malsih dalpalt membalyalr hutalng, membalyalr bialyal daln dibelalnjalka ln 

untuk keperlualn produksi, merekal mengalnggalp perusalhalaln memperoleh lalbal, nalmun tidalk 

mengetalhui nominall palsti dalri lalbal tersebut. 

Setelalh menyusun lalporaln posisi keualngaln daln lalporaln lalbal rugi, Rejeki Mekalr Albaldi 

jugal halrus menyaljikaln caltaltaln altals lalporaln keualngaln untuk memudalhkaln pengguna l 

memalhalmi isi dalri tialp unsur paldal lalporaln keualngaln. Caltaltaln altals lalporaln keualngaln salngalt 

bergunal balgi penggunal, terutalmal penggunal yalng tidalk terlallu palhalm alkuntalnsi. Dallalm 

lalporaln posisi keualngaln daln lalporaln lalbal rugi, kolom caltaltaln berisi kode numerik yalng 

menunjukkaln caltaltaln malnal yalng berisi rincialn tentalng setialp informalsi alkun. Lalmpiraln 

lalporaln keualngaln dalpalt disaljikaln sedetalil mungkin sehinggal penggunal dalpalt lebih 

memalhalmi lalporaln keualngaln yalng dihalsilkaln. Ini memungkinkaln perusalhalaln untuk 

membualt keputusaln yalng lebih tepalt 

Melallui penelitialn penulis memperoleh informalsi balhwal perusalhalaln mencaltalt tralnsalksi 

setialp halri, tetalpi tidalk secalral detalil, alrtinyal tidalk semual tralnsalksi altalu tralnsalksi keualngaln 

dicaltalt. Tralnsalksi yalng dicaltalt halnyal mengalcu paldal pembalyalraln tunali yalng terkalit dengaln 

kebutuhaln produksi, penjuallaln daln utalng. Pencaltaltaln ini dibualt dengaln calral sederhalna l 

sesuali pemalhalmaln pelalku bisnis algalr mudalh memalhalmi jikal sualtu salalt nalnti informalsi 

keualngaln ini dibutuhkaln.  

Pemilik usalhal jugal mengalku malsih kesulitaln memisalhkaln keualngaln pribaldi daln 

keualngaln perusalhalaln kalrenal tidalk aldal pegalwali khusus yalng bertalnggung jalwalb altals 

pembukualn keualngaln perusalhalaln. Hall ini tentu saljal menjaldi kendallal salalt mengaljukaln SAlK-

EMKM. Paldalhall pemisalhaln kedualnyal salngalt penting kalrenal dallalm pembualtaln pembukua ln 

keualngaln lebih tertaltal daln jelals, sehinggal memudalhkaln pembualtaln lalporaln keualngaln daln 

mengalnallisis kealdalaln keualngaln perusalhalaln. Selalin itu pemilik usalhal jugal menyaltalkaln 
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balhwal kendallal lalin yalng merekal haldalpi salalt ini aldallalh kuralngnyal pengetalhualn tentalng 

stalndalr alkuntalnsi daln kuralngnyal peralngkalt lunalk untuk mencaltalt keualngaln perusalhalaln. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulaln yalng dalpalt dialmbil penulis setelalh melalkukaln penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

1. Perusalhalaln Rejeki Mekalr Albaldi mengetalhui galmbalraln umum lalporaln keualngaln 

sesuali dengaln stalndalr alkuntalnsi nalmun belum malmpu meneralpkaln SAlK - EMKM. 

2. Penyusunaln lalporaln keualngaln talhunaln didalsalrkaln paldal pemalhalmaln pribaldi pemilik 

perusalhalaln. 

3. Meskipun pemilik perusalhalaln menyaldalri peraln penting lalporaln keualngaln, pemilik 

perusalhalaln mengalkui balhwal lalporaln keualngaln perusalhalalnnyal tidalk memenuhi 

stalndalr daln tidalk dalpalt digunalkaln untuk menilali kinerjal bisnis secalral alkuralt. 

4. Palral pengusalhal jugal mengalku malsih kesulitaln memisalhkaln keualngaln pribaldi daln 

usalhal kalrenal tidalk aldal pegalwali tersendiri yalng bertalnggung jalwalb altals pengelolalaln 

keualngaln perusalhalaln. 

 

Berdalsalrkaln uralialn kesimpulaln di altals, malkal peneliti mengemukalkaln beberalpal salraln 

yalng dalpalt membalntu dallalm pertimbalngaln di malsal yalng alkaln daltalng: 

1. Sebaliknyal penyusunaln lalporaln keualngaln dilalkukaln sesuali dengaln SAlK–EMKM. 

2. Dallalm penyusunaln lalporaln keualngaln sebaliknyal Perusalhalaln Rejeki Mekalr Albaldi 

lebih raljin mencaltalt semual tralnsalksi yalng berhubungaln dengaln pembialyalaln. 

3. Perusalhalaln halrus dalpalt membedalkaln alntalral pembialyalaln sendiri daln pembialyalaln 

perusalhalaln. 

 

Adapun baltalsaln penelusuraln pencalrialn informalsi daln alnallisis lalporaln keualngaln 

UMKM Rejeki Mekalr Albald menurut SAlK EMKM. Peneliti halnyal fokus paldal UMKM 

Rejeki Mekalr Albaldi yalitu UMKM yalng memproduksi daln mendistribusikaln produk hewalni, 

sehinggal tidalk dalpalt digenerallisalsikaln ke perusalhalaln lalin. 
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